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Pendidikan merupakan hak dan kewajiban setiap individu.  Hak berarti siapapun 
berhak memperoleh pendidikan, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus 
(disabilities). Kewajiban berarti Individu secara umum memiliki kewajiban 
terhadap penyelenggaraan pendidikan. Guru, siswa, sarana dan prasarana, serta 
lingkungan pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 
penyelenggaraan pendidikan. Guru merupakan tenaga pengajar yang berperan 
penting sebagai ujung tombak pendidikan. Dilihat dari kedudukannya, tidak    
semua guru berstatus PNS, diantaranya adapula yang memiliki status wiyata bakti 
atau guru honorer yang belum memiliki standar gaji. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan siswa berkebutuhan khusus perlu adanya motivasi dari guru, termasuk 
diantaranya adalah guru honorer. Setiap individu dapat memiliki motivasi yang 
berbeda sebagai pegangan hidupnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi guru honorer dalam mendidik siswa 
berkebutuhan khusus. Penelitian dilakukan dengan metode wawancara. Informan 
penelitian sebanyak 6 (enam) orang guru honorer yang bekerja mendidik siswa 
berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa, yang dipilih secara purposive     
sampling yaitu 3 guru wanita yang telah menikah, dan 3 guru wanita yang belum 
menikah. Hasil penelitian menunjukkan virtues dan dukungan sosial merupakan 
faktor yang mempengaruhi motivasi guru honorer dalam mendidik siswa 
berkebutuhan khusus.  
 
 
Kata Kunci: motivasi, virtues, dukungan sosial, anak berkebutuhan khusus 
 
Abstract 
Education is rights and obligations for each individual. The right means anyone 
have a right to receive education, even children with specifically need  
(disabilities). Obligation means individual in general has an obligation to monitor 
the implementation of education. Teachers, students, facilities and infrastructure, 
and educational environment is a factor that influences sustainability the 
implementation of education. Teachers have an important role as spearheads 
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education. Judging from the stature, not all teachers are civil servants, including 
non permanent teachers do not have the standart of the salary. To improve the 
quality of educational students with specifically need (disabilities) for motivation 
of teachers, including honorary teacher. Imdividuals can have different    
motivation as a proper of his life. The purpose of this research to konows all factor 
that influences motivation of teachers paid by honorarium in educate students     
with specifically needs. The research was done with the methods interview. 
Informants research as many as 6 (six) a honorary teacher who works educate 
students with specifically needs at remarkable school, selescted purposively of 
sampling consisting of 3 for female teachers who han been married, and 3 for 
female teachers who has not been married. The research result show virtues and 
social support a factor that affects motivation of honorary teacher in educating 
students with specifically needs. 
 
Keywords: motivation, virtues, social support, children with specifically needs 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hak dan kewajiban setiap individu sebagai    
warga negara. Hak tersebut tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
31 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiiap warga negahra berhak untuk 
mendapatkan pendidikan. Bunyi ayat ini sejalan dengan konsep pendidikan 
untuk semua (education for all) yang ditegaskan dalam deklarasi universal  
Hak Asasi Manusia (HAM), (Arifin, 2016). Berdasarkan pasal tersebut 
siapapun berhak memperoleh pendidikan, termasuk anak-anak berkebutuhan 
khusus. 
Kirk dan Gallagher serta Smith dan Ruth mendefinisikananak 
berkebutuhan khusus sebagai anak yang berbeda dari anak normal dalam 
beberapa hal diantaranya ciri mental, kemampuan paca indra, kemampuan 
komunikasi, perilaku sosial atau sifat-sifat fisiknya, (Purwanta, 2012).   
Adanya perbedaan tersebut berakibat anak berkebutuhan khusus memerlukan 
perlakuan khusus sesuai kecacatannya, sehingga mereka membutuhkan 




Berkaitan dengan hak setiap warga negara untuk memperoleh 
pendidikan, disisi lain adapula kewajiban warga negara untuk membantu 
keberlangsungan pendidikan. Individu secara umum memiliki kewajiban 
terhadap penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan Undang-Undang No 20 
tahun 2003 pasal 6 ayat 2 bahwa setiap warga negara bertanggung jawab 
terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan, (Iryani, 2015). Pada 
dasarnya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 
pendidikan, antara lain guru, siswa, sarana dan prasarana, serta lingkungan 
pendidikan, (Astiti, 2015). 
Guru merupakan tenaga pengajar yang memiliki peran penting sebagai 
ujung tombak pendidikan tanpa mengabaikan faktor penunjang lainnya. Oleh 
sebab itu maka perlu adanya ketersediaan guru yang bertugas mendidik    
siswa-siswi, termasuk diantaranya adalah siswa-siswi berkebutuhan khusus. 
Jika dilihat dari kedudukannya, tidak semua guru berstatus PNS, diantaranya 
adapula yang berstatu wiyata bakti atau guru honorer yang sampai saat ini 
belum memiliki standar gaji yang menitik beratkan pada bobot jam pelajaran, 
(Astiti, 2015). 
Berdasarkan survey Astiti (2015) menunjukkan bahwa terdapat  
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, salah satunya yang paling  
penting adalah motivasi. Demikian pula Gagne dan Deci (2005) dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik daling 
terkait dan berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja. Dengan    
motivasi diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
Arif (2015) memaparkan fenomena bahwa ribuan guru melakukan aksi 
dan mengeluhkan honor yang diperoleh terlalu kecil sebesar 300 ribu rupiah 
tiap bulan. Namun dari data awal yang peneliti dapatkan, dua orang informan 
yang merupakan guru honorer di SLB menyatakan bahwa mereka 
menomorduakan honor. Yang terpenting bagi mereka adalah berempati atas 
kondisi siswa dan menyalurkan ilmu kepada siswa berkebutuhan khusus. 
Fenomena-fenomena diatas menggambarkan bahwa bagi sebagian 
individu nominal upah yang kecil tidak menjadi masalah. Setiap inidividu 
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memilih sumber motivasi yang berbeda sebagai pegangan hidupnya. Sesuatu 
yang dapat dijadikan pegangan tersebut dalam istilah spesifik disebut sebagai 
anchor. Anchor merupakan sesuatu yang dipercaya oleh seorang individu 
sebagai andalan dalam memecahkan masalah-masalah kehidupannya. 
Pemilihan anchor ini menjadi fenomena sentra; dari dinamika motivasi 
manusia, (Riyono, 2012). 
1. METODE PENELITIAN 
Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kuaitatif merupakan penelitian 
yang mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan,  
(Tahzeh, 2011). Penelitian kualitatif yang digunakan dengan pendakatan 
fenomenologis. Alasan menggunakan pendekatan ini adalah untuk 
mengartikan pengalaman-pengalaman beberapa individu mengenai konsep 
dasar tertentu, (Polkinghorne, 1989 dalam Herdiansyah, 2015).  
Dalam penelitian ini, informan berjumlah 6 (enam) orang yang diambil 
secara purposive sampling yaitu pemilihan berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah tiga   
wanita yang telah menikah, dan tiga wanita yang belum menikah, dimana 
seluruh informan berstatus guru honorer yang bekerja disekolah luar biasa 
untuk mendidik anak berkebutuhan khusus. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi guru honorer dalam mendidik 
siswa berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama 
adalah virtues. Virtues merupakan representasi dari anchor god yang 
merupakan the ultimate anchor yang paling abstrak. Virtues merupakan 
prinsip-prinsip atau nilai-nilai luhur yang dapat terbayangkan oleh manusia 
sebagai pegangan hidupnya, (Riyono, 2012). Dengan dasar tersebut  
informman yang keseluruhan guru honorer yang mendidik siswa   
berkebutuhan khusus meyakini adanya berkah dibalik semua yang mereka 
lakukan secara ikhlas dan bertanggung jawab. Berkah bisa dalam bentuk  
rezeki dari segala sumber, pahala, sera kebahagiaan dan kelancaran    
kehidupan masa depan. 
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Dalam dinamika motivasi manusia terdapat unsur risk, uncertainty, dan 
hope. Hope merupakan keyakinan adakan adanya peluang untuk    
mendapatkan sesuatu yang baik seperti sebuah keberuntungan dibalik 
ketidakpastian yang telah diperkirakan sebelumnya, (Riyono, 2012). Dalam  
hal ini representasi hope berupa harapan guru honorer SLB akan adanya  
berkah dibalik semua yang mereka lakukan dalam mendidik siswa 
berkebutuhan khusus.  
Selain harap (hope), adapula unsur takut (risk dan uncertainty) dalam 
dinamika motivasi manusia. Risk merupakan evaluasi subjektif mengenaik 
kemungkinan terjadinya konsekuensi negatif sebagai dilakukan atau tidaknya 
suatu perilaku. Uncertainty merupakan kemungkina subjektif tentang terjadi 
atau tidaknya konsekuensi negatif tersebut, (Riyono, 2012). Dalam hal ini   
guru honorer merasa takut karena Tuhan selalu mengawasi tingkah laku 
mereka. Oleh karena timbul perasaan takut mereka terdorong untuk selalu 
bersikap baik dan tidak boleh semena-mena kepada siswa-sisiwi mereka,  
sebab Tuhan selalu melihatnya. Bila bersikap buruk mereka khawatir akan    
ada balasan dikemudian hari pada dirininya dan atau keluarganya. Sehingga 
perasaan harap dan takut terhadap anchor god sebagai pegangan hidup    
mereka mendorong mereka untuk mempertahankan perilaku mereka, yakni 
mendidik siswa berkebutuhan khusus.  
Selain anchor god, berdasarkan data penelitian didapatkan faktor lain 
yang juga dapat mempengaruhi motivasi guru honorer dalam mendidik siswa 
berkebutuhan khusus, yaitu adanya dukungan sosial. Dukungan sosial 
merupakan representasi dari dua kaidah nilai yang berlaku dalam pola 
pergaulan masyarakat. Dua kaidah nilai tersebut adalah prinsip nilai rukun    
dan hormat. Rukun berarti manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa 
sehingga tidak menimbulkan konflik. Hormat berarti manusia dala berbicara 
dan membawa diri selalu menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain  
sesuai derajat dan kedudukan, (Suseno, 2001). 
Rukun merupakan suasana yang diharapkan dapat dipertahankan dalam 
hubungan sosial keluarga, kelompok, dan lingkungan tempat tinggal. Ajaran 
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rukun disampaikan dalam membina hubungan baik melalu sikap rendah hati, 
tenggang rasa, dan tidak saling melempar tugas. Hormat dalam masyarakat 
jawa didasarkan pada keyakinan bahwa masyarakat memang diatur secara 
hierarkis. Tugas individu dalam tatanan hierarkis ini adalah menjalankan 
tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya, (Suseno, 2001). 
Dalam penelitian ini, terdapat guru honorer yang mendapatkan  
dukungan sosial baik dari lingkungan sosial keluarga, kelompok, dsertaan 
lingkungan tempat tinggal dan kerja. Bila mereka mendapatkan dukungan 
sosial dari satu atau lebih lingkungan sosial dapat mendukung mereka untuk 
termotivasi dalam mendidk siswa berkebutuhan khusus. Diman komitmen 
untuk tetap mempertahankan perilaku mendidik siswa berkebutuhan khusus 
merupakan bentuk dari adanya motivasi tersebut. Namun bagi guru honorer 
yang tidak termotivasi adalah mereka yang kurang atau tidak mendapatkan 
dukungan sosial dari lingkungan sosial keluarga, kelompok, serta lingkungan 
tempat tinggal dan kerja. Meski secara keseluruh memiliki anchor god namun 
sebagai masyarakat Jawa yang kental akan nilai-nilai mereka juga terikan 
dalam kaidah-kaidah masyarakat Jawa. 
 








Gambar 2. Bagan Faktor Motivasi Guru Honorer 
3. PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru honorer yang bekerja di sekolah luar biasa (SLB) 
memiliki potensi untuk termotivasi dalam mendidik siswa berkebutuhan 
khusus. Motivasi terbentuk ketika mereka menjadikan god yang 
direpresentasikan dalam bentuk virtues sebagai pegangan hidupnya ditambah 
dengan tercukupinya dukungan sosial. Bilamana dukungan sosial tidak 
tercukupi dengan baik maka mereka yang bekerja sebagai guru honorer di   
SLB akan kurang termotivasi untuk meneruskan mendidik siswa   
berkebutuhan khusus. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran untuk berbagai pihak, sebagai berikut: 
1. Bagi informan penelitian yang menjadi guru honorer di SLB. 
Guru honorer SLB untuk berinteraksi sosial secara positif dan 
membangun kedekatan dengan rekan sesama guru baik yang memiliki  
status PNS maupun honorer serta siswa-siswi berkebutuhan khusus 
2. Bagi pemerintah. 
Bagi pemerintah untuk mencukupkan tenaga kerja dan pendidik    








Bilamana tercukupi dengan baik pada setiap posisinya diharapkan dapat 
mencegah munculnya sikap saling melempar tugas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya.  
Penelitian ini dapat diperdalam dengan dilakukan pendekatan   
terlebih dahulu kepada informan penelitian agar mereka tidak merasa ragu, 
canggung kepada peneliti sehingga informasi yang diberikan   
memunculkan kesan lebih terbuka dan informatif.  
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